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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil analisis data tentang pengaruh solvabilitas, profitabilitas, dan 

rasio aktivitas terhadap return saham perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019 yang telah dilakukan, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Solvabilitas yang diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2019. 

Hal ini dapat diartikan bahwa investor tidak mempertimbangkan solvabilitas 

yang diukur dengan indikator Debt to Equity Ratio (DER) dalam melakukan 

investasi terhadap saham suatu perusahaan. Investor tidak hanya melihat 

solvabilitas perusahaan, namun juga mempertimbangkan seberapa besar dana 

yang didapatkan dari pinjaman mampu untuk memberikan kelancaran bagi 

aktivitas perusahaan sehingga perusahaan tersebut dapat menghasilkan 

keuntungan yang lebih besar. 

2. Profitabilitas yang diukur menggunakan Return On Equity (ROE) secara 

parsial berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2019. Hal 

ini dapat diartikan bahwa investor mempertimbangkan profitabilitas yang 

diukur dengan indikator Return On Equity (ROE) dalam mengambil keputusan 

berinvestasi. Investor menyukai Return On Equity (ROE) yang tinggi karena 

hal tersebut menandakan bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik dalam 

menghasilkan laba dan menumbuhkan perusahaannya. 

3. Rasio aktivitas yang diukur menggunakan Total Asset Turnover (TAT) secara 

parsial berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2019. Hal 

ini dapat diartikan bahwa investor mempertimbangkan rasio aktivitas yang 

diukur dengan Total Asset Turnover (TAT) dalam melakukan investasi 

terhadap saham suatu perusahaan. Investor menyukai Total Asset Turnover 
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(TAT) yang tinggi karena hal tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan 

mampu untuk mengolah asetnya dengan efisien dalam menghasilkan 

penjualan. 

4. Solvabilitas, profitabilitas, dan rasio aktivitas secara simultan berpengaruh 

terhadap return saham pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Investor melakukan penilaian secara menyeluruh 

dalam menganalisis sebuah perusahaan. Solvabilitas, profitabilitas, dan rasio 

aktivitas memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lainnya, sehingga sangat 

berguna bagi para investor untuk melakukan penilaian terhadap kinerja sebuah 

perusahaan dalam mengambil keputusan berinvestasi. 

 
5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan bagi beberapa pihak adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Investor atau Calon Investor 

a. Investor atau calon investor cenderung akan berinvestasi pada 

perusahaan dengan tingkat risiko yang rendah dan menghindari 

berinvestasi pada perusahaan dengan tingkat risiko yang tinggi. 

Proporsi hutang yang terlalu besar mengindikasikan bahwa sebuah 

perusahaan memiliki risiko yang cukup tinggi dalam struktur 

permodalannya. Namun, dalam mengambil keputusan berinvestasi, 

investor atau calon investor perlu untuk memperhatikan faktor-faktor 

lain di luar dari risiko yang ada pada struktur permodalannya. Investor 

atau calon investor perlu melakukan analisis bisnis secara menyeluruh 

yang mencakup hal-hal seperti lingkungan bisnis perusahaan, strategi 

yang digunakan oleh perusahaan, serta aktivitas yang dilakukan 

perusahaan di antaranya seperti perencanaan, pembiayaan, investasi, 

dan operasi. Setiap perusahaan memiliki strategi yang berbeda-beda 

dalam melakukan aktivitas bisnisnya tergantung dari barang atau jasa 

yang dihasilkan dan tingkat pengembalian yang ingin dicapai. Jadi, 

keputusan berinvestasi tidak bisa hanya dilihat dari tingkat solvabilitas 

perusahaannya saja. Jika perusahaan memiliki struktur permodalan 
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dengan komposisi utang yang lebih besar daripada ekuitas yang 

dimilikinya namun masih sesuai dengan industri dan strategi yang 

dijalankan oleh perusahaan serta mampu untuk meningkatkan kinerja 

usahanya, maka keputusan dalam berinvestasi masih dapat 

dipertimbangkan. 

b. Investor atau calon investor disarankan untuk melakukan penilaian 

terhadap profitabilitas perusahaan dalam melakukan investasi yang 

dapat diukur menggunakan Return on Equity (ROE). Pengukuran 

tersebut penting bagi para investor atau calon investor untuk 

mengetahui seberapa efektif perusahaan menggunakan uang yang 

diinvestasikan oleh para pemegang saham dalam menghasilkan laba 

bersih. Hal ini dapat membantu investor atau calon investor dalam 

mengambil keputusan berinvestasi jika penilaian atas profitabilitas 

tersebut sesuai dengan target return yang diharapkan oleh para 

investor. 

c. Investor atau calon investor perlu untuk menilai rasio aktivitas yang 

dimiliki oleh perusahaan menggunakan perhitungan Total Asset 

Turnover (TAT). Rasio ini dapat mengukur seberapa efektif 

perusahaan menggunakan asetnya dalam menghasilkan pendapatan. 

Rasio tersebut berdampak terhadap return saham sebuah perusahaan 

atas investasi yang dilakukan oleh investor. Rasio Total Asset Turnover 

(TAT) yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan efektif dalam 

mengolah asetnya sehingga dapat tercipta return yang lebih tinggi atas 

saham yang diinvestasikan oleh para investor. Sebaliknya, perusahaan 

dengan Total Asset Turnover (TAT) yang rendah mengindikasikan 

adanya risiko pada manajemen atau aktivitas produksi yang kurang 

efektif sehingga investor perlu lebih berhati-hati dalam mengambil 

keputusan berinvestasi pada perusahaan tersebut. 

d. Dalam mengambil keputusan berinvestasi, investor atau calon investor 

disarankan tidak hanya melihat dan menganalisis informasi keuangan 

saja. Informasi non keuangan juga penting untuk diperhatikan oleh para 

investor atau calon investor. Informasi non keuangan yang dimaksud 
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berupa informasi seputar lingkungan bisnis perusahaan serta strategi 

yang dijalankan oleh perusahaan dalam melakukan aktivitas bisnisnya. 

Informasi keuangan dan non keuangan yang lengkap dapat mendukung 

serta memperkuat pengambilan keputusan berinvestasi yang dilakukan 

oleh investor atau calon investor. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan 

variabel independen lainnya dan menambahkan periode yang lebih 

panjang agar hasil yang diperoleh dapat lebih komprehensif dan 

lengkap. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti variabel seperti 

solvabilitas, profitabilitas, dan rasio aktivitas yang diukur dengan 

indikator lain di luar dari indikator yang digunakan dalam mengukur 

variabel yang ada di dalam penelitian ini yaitu DER dalam mengukur 

solvabilitas, ROE dalam mengukur profitabilitas, dan TAT dalam 

mengukur rasio aktivitas. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui 

apakah indikator lainnya dapat digunakan sebagai alat ukur yang lebih 

reliable dalam memberikan hasil yang lebih akurat terkait dengan 

penilaian variabel yang mempengaruhi return saham.
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